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ABSTRACT

INFLUENCE OF SOCIAL MEDIA EXPOSURE ON ADOLESCENT MENTAL
HEALTH AT MTS. WALI SONGO

Hanis Sholichah
Psychology Study Program, Faculty of Psychology

Yudharta University, Pasuruan

Mental health is an important factor in adolescent development. This is because
adolescence is a transition period that is very vulnerable to mental and emotional
disorders. The aim of this research is to determine the influence of social media
exposure on mental health in adolescents. This research was conducted at MTs
Wali Songo, Purwosari District, using quantitative methods, and the subjects were
142 teenagers. Sampling used a simple random sampling technique. The data
collection method uses a social media exposure scale developed based on the
theory of Wood et al (2020) with a scale reliability of 0.833 and a mental health
scale developed based on the theory of WHO (2019) with a scale reliability of
0.805. Data analysis in this study used simple linear regression analysis. Based
on the results of data analysis, it is known that the correlation value is 0.395 with a
sig level of 0.000 (sig < 0.05), which means that there is a significant influence and
positive relationship between social media exposure and adolescent mental health.
The results of the regression test show a value (R2) of 0.156, which means that
exposure to social media has an influence of 15.6% on teenagers' mental health.

Keywords: Mental Health, Social Media, Teenagers.



INTISARI

PENGARUH PAPARAN MEDIA SOSIAL TERHADAP KESEHATAN
MENTAL REMAJA di MTs. WALI SONGO

Hanis Sholichah
Program Studi Psikologi Fakultas Psikologi

Universitas Yudharta Pasuruan

Kesehatan mental merupakan faktor penting dalam perkembangan remaja. Hal
tersebut dikarenakan masa remaja merupakan masa transisi yang sangat rentan
terhadap gangguan mental dan emosional.Tujuan dari penelitian ini untuk
mengetahui adanya pengaruh paparan media sosial terhadap kesehatan mental
pada remaja. Penelitian ini dilakukan di MTs Wali Songo Kecamatan Purwosari
dengan menggunakan metode kuantitatif, dan subjek sebanyak 142 remaja.
Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling. Metode
pengumpulan data menggunakan skala paparan media sosial yang dikembangkan
berdasarkan teori Wood dkk (2020) dengan reliabilitas skala 0,833 dan skala
kesehatan mental yang dikembagkan berdasarkan teori WHO (2019) dengan
reliabilitas skala 0,805. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil anilisis data diketahui nilai korelasi
sebesar 0,395 dengan taraf sig 0,000 (sig < 0,05), yang berarti terdapat pengaruh
siginifikan dan hubungan positif antara paparan media sosial terhadap kesehatan
mental remaja. Hasil uji regresi menunjukkan nilai (R2) sebesar 0,156 yang berarti
bahwa paparan media sosial memberikan pengaruh sebesar 15,6% terhadap
kesehatan mental remaja.

Kata kunci : Kesehatan Mental, Media Sosial, Remaja.



BAB |
PENGANTAR

A. Latar Belakang

Kesehatan mental, merupakan sebuah frasa yang sering terdengar di era
modern ini. Namun tidak semua orang paham makna yang sebenarnya dari
kesehatan mental. Di balik kesibukan dan hiruk pikuk kehidupan, kesehatan
mental bagaikan fondasi tersembunyi yang menopang kesejahteraan jiwa dan
menentukan kualitas hidup. Lebih dari sekadar bebas dari penyakit mental,
kesehatan mental berkaitan erat dengan kemampuan individu untuk berpikir,
merasakan, dan berperilaku dengan cara yang sehat. Ini memungkinkan kita untuk
menghadapi stres, membangun hubungan yang positif, dan menjalani hidup
dengan penuh makna (WHO,2001).

Memahami kesehatan mental bukan hanya penting bagi individu, tetapi
juga bagi masyarakat secara keseluruhan. Dengan memahami dan menjaga
kesehatan mental, kita dapat membangun komunitas yang lebih tangguh, penuh
kasih, dan produktif. Kesehatan fisik dan mental bagaikan pondasi kokoh bagi
kebahagiaan dan kesejahteraan. Keduanya saling terkait dan memengaruhi satu
sama lain. Tubuh yang sehat memberikan energi dan stamina untuk menjalani
hidup dengan penuh semangat. Mental yang sehat melahirkan optimisme,
kebahagiaan, dan ketangguhan dalam menghadapi rintangan.

Kesehatan mental remaja menjadi isu penting yang perlu mendapat
perhatian, mengingat masa remaja merupakan periode transisi yang penuh
dengan perubahan dan tantangan. Remaja dihadapkan pada berbagai tekanan,

seperti tuntutan akademis, pergaulan sosial, pencarian identitas diri, dan



perkembangan fisik dan emosional yang pesat. Hal ini dapat memicu munculnya
berbagai masalah kesehatan mental, seperti depresi, kecemasan, stres, dan
gangguan perilaku.

Berdasarkan data Indonesia National Adolescent Mental Health Survey
(I-FNAMHS, 2022) menunjukkan bahwa 1 dari 3 remaja Indonesia usia 10-17 tahun
memiliki masalah kesehatan mental. Sementara 1 dari 20 remaja Indonesia
memiliki gangguan mental dalam 12 bulan terakhir. Angka ini setara dengan 15,5

juta dan 2,45 juta remaja..

Gangguan Cemas (Fobia Sosial dan
gangguan cemas menyeluruh)

Gangguan Depresi Mayor

Gangguan Perilaku

Gangguan pemusatan perhatian dan
hiperaktibvitas (ADHD)

Gangguan Stres pasca trauma (PTSD) 0,5%

0,0% 0,5% 1,0% 1,5% 2,0% 2,5% 3,0% 3,5% 4,0%

Gambar 1.1 Grafik Gangguan Mental yang Paling Banyak Diderita Remaja
Indonesia (Oktober 2022)
Sumber : Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS)

Data tersebut menunjukkan bahwa kesehatan mental remaja di Indonesia
sedang mengalami krisis. Data I-NAMHS (2022) menjadi alarm bagi semua pihak
untuk mengambil langkah serius dalam menangani masalah kesehatan mental
remaja. Gangguan mental pada remaja dapat berakibat fatal, seperti depresi,

kecemasan, dan bahkan bunuh diri. Jika tidak ditangani dengan tepat, masalah



kesehatan mental pada remaja dapat menghambat perkembangan mereka di
masa depan dan berdampak negatif pada kualitas hidup mereka.

Menurut Satgas (dalam Asril dkk, 2023) masalah mental emosional yang
tidak diselesaikan dengan baik, maka akan memberikan dampak negatif terhadap
perkembangan remaja tersebut di kemudian hari, terutama terhadap pematangan
karakter dan memicu terjadinya gangguan perkembangan mental emosional.
Dampak negatif ini dapat terjadi dalam berbagai aspek kehidupan, seperti
perkembangan karakter, gangguan perkembangan mental emosional, perilaku
berisiko dan bunuh diri.

Kesehatan mental remaja dikenal sebagai kondisi kesejahteraan
psikologis dan emosional seseorang individu remaja. Ini mencakup keadan pikiran,
perasaan, dan perilaku yang memungkinkan remaja untuk mengatasi setres,
menangani tekanan kehidupan sehari-hari, berinteraksi secara positif dengan
lingkungan sekitarnya, dan kontribusi secara produktif dalam masyarakat.
Kesehatan mental remaja tidak hanya mencakup ketiadaan gangguan mental,
tetapi juga melibatkan kemampuan untuk mengembangkan hubungan yang sehat,
memahami dan mengelola emaosi, serta , mengejar potensi pribadi dengan rasa
percaya diri. Hal ini juga melibatkan pemahaman tentang identitas diri, penerimaan
terhadap perubahan yang terjadi selama masa pubertas, dan kemampuan untuk
menanggapi tekanan dan tantangan dengan cara yang adaptif. Pemeliharaan
kesehatan mental remaja menjadi krusial karena masa remaja seringkali menjadi
periode rentan terhadap berbagai tekanan dan perubahan yang dapat
memengaruhi kesejahteraan psikologis mereka (Isabela & Anggraini, 2023).

Menurut Blakeslee dkk., (2021) analisis kesehatan mental remaja

menyoroti kompleksitas dan keragaman tantangan yang dihadapi oleh generasi



muda dalam menjaga kesejahteraan psikologis mereka. Dalam pengumpulan data
dari hasil survey awal yang telah dilakukan oleh peneliti, terdapat beberapa hasil
dari indikator kesehatan mental peserta didik di MTs. Wali Songo. Hasil survey
menunjukkan bahwa 58,7 % siswa kurang memahami keterampilan yang dimiliki,
53,88 % siswa kurang mampu menghadapi situasi yang sulit, 52,32 % siswa
kurang mampu mengoptimalkan waktu dalam menyelesaiakan tugas 43,6 %
kurang terlibat dengan lingkungan dan teman sebayanya.

Masa remaja merupakan periode transisi yang penting dalam kehidupan
individu, di mana mereka mengalami berbagai perubahan fisik, emosional, dan
sosial. Di era digital ini, media sosial telah menjadi bagian tak terpisahkan dari
kehidupan remaja. Meskipun media sosial menawarkan berbagai manfaat, seperti
platform untuk komunikasi, edukasi, dan hiburan, paparan media sosial yang
berlebihan dapat membawa dampak negatif terhadap kesehatan mental remaja.
Paparan media sosial dapat memengaruhi kesehatan mental remaja melalui
berbagai cara, seperti perbandingan sosial, cyberbullying, gangguan tidur,
kecanduan media sosial, dan paparan konten negatif.

Indonesia merupakan negara dengan mayoritas pengguna media sosial
tertinggi khususnya remaja (Al Yasin dkk., 2022). Remaja merupakan masa
transisi menuju tahap dewasa, artinya ini akan menyebabkan rubahnya psikologis
mereka baik secara biologis, kognitif serta sosio emosional remaja. Perubahan
sosio emosional ini menjadi masa sensitif terhadap remaja untuk mendapatkan
perhatian penting karena di masa inilah remaja mencari identitas dan
kesenangannya. Meskipun secara fungsinya, hadirnya media sosial berdampak
pada perluasan interaksi sosial penggunanya dan membangun personal branding

mereka (Aprilia dkk., 2020).



Munculnya media sosial tidak selalu memberikan dampak positif tetapi
juga menyebabkan dampak negatif bagi penggunanya. Penggunaan media sosial
yang tidak tepat dapat memberikan pengaruh buruk terhadap kesehatan mental
seperti bunuh diri dan depresi (Widyawati & Kurniawan, 2021). Dampak negatif
dari media sosial adalah menjauhkan orang-orang yang sudah dekat dan
sebaliknya, interaksi secara tatap muka cenderung menurun, membuat orang-
orang menjadi kecanduan terhadap internet, menimbulkan konflik, masalah
privasi, rentan terhadap pengaruh buruk orang lain.

Menurut Bashir & Bhat (2017), semakin lama waktu yang dihabiskan
untuk beraktivitas di media sosial seperti memposting foto, komentar, dan chatting
setiap harinya, semakin besar pula dampak negatifnya terhadap kondisi psikologis
pengguna. Hal ini disebabkan karena banyaknya perbandingan sosial yang terjadi
di mana pengguna cenderung membandingkan kehidupan mereka dengan yang
terlihat sempurna milik teman-teman lainnya di media sosial. Perbandingan sosial
ini kemudian menimbulkan rasa tidak aman dan minder serta menurunkan rasa
self-esteem pada diri individu. Kondisi ini pada akhirnya berujung pada gejala awal
depresi dan kecemasan. Semakin sering dan intens aktivitas di media sosial,
semakin besar pula resikonya terhadap gangguan kesehatan mental tersebut.

Penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Hunt dkk (2018),
pengurangan penggunaan media sosial dapat mengurangi tingkat perasaan
kesepian dan depresi pada individu. Para peneliti menemukan kelompok yang
membatasi penggunaan media sosial mengalami penurunan signifikan dalam
perasaan kesepian dan gejala depresi dibandingkan dengan kelompok yang terus

menggunakan media sosial seperti biasa.



Berdasarkan pemaparan dari hasil survey yang telah dilaksanakan oleh
peneliti dan temuan dari penelitian-penelitian terdahulu serta pertimbangan atas
urgensi dari sebab dan dampak yang berkaitan dengan masing-masing variabel,
maka dalam naskah ilmiah ini, peneliti bermaksud untuk melakukan
pengembangan lebih jauh mengenai paparan media sosial dan bagaimana
kemudian variabel ini berpotensi untuk mempengaruhi tinggi rendahnya kesehatan

mental pada kelompok remaja.

B. Rumusan Masalah

Kesehatan mental adalah bagian penting dari kesejahteraan seseorang
yang mencakup keseimbangan emosional, psikologis, dan sosial. Namun,
semakin banyak orang menghadapi berbagai tantangan yang mempengaruhi
kesehatan mental mereka seperti stres, kecemasan, dan depresi. Salah satu faktor
yang semakin mendapat perhatian adalah paparan media sosial. Penggunaan
media sosial yang berlebihan dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan
mental, seperti perasaan rendah diri, kecemasan sosial, dan gangguan tidur. Hal
ini bisa terjadi karena eksposur terhadap konten negatif, cyberbullying, dan
tekanan untuk menampilkan diri secara sempurna. Selain itu, media sosial sering
kali menggantikan interaksi sosial langsung dan aktivitas fisik, yang penting untuk
kesehatan mental. Oleh sebab itu peneliti mengkaji pertanyaan penelitian,
“Apakah ada pengaruh paparan media sosial terhadap kesehatan mental remaja

di MTs. Wali Songo Kecamatan Purwosari?”



1. Tujuan

C. Tujuan dan Manfaat

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh paparan

media sosial terhadap kesehatan mental remaja.

2. Manfaat dari penelitian ini adalah :

a. Manfaat teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk pengetahuan dan

wawasan bagi pembaca dalam melakukan refrensi yang berhubungan dengan

pengaruh paparan media sosial terhadap kesehatan mental pada remaja.

b. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru, orang tua, dan remaja itu

sendiri untuk memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengaruh

paparan media sosial terhadap kesehatan mental remaja.

D. Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

Tabel 1

Perbedaan Penelitian Sebelumnya

Peneliti Judul Penelitian ) N
No. Hasil Penelitian Terdahulu
Terdahulu Terdahulu
1  Putri Tara Diva Intensitas Hasil dari penelitian ini

Roshinta Sony Anggari

Haswita Haswita

Penggunaan Media

Sosial dengan
Kesehatan

Mental pada
Remaja

menunjukkan bahwa tidak

terdapat hubungan
intensitas penggunaan
media sosial dengan
kesehatan mental pada

remaja.




1)

2)

Putri Tara Diva,Roshinta Sony Anggari, Haswita Haswita memiliki variabel X
intensitas penggunaan media sosial dan variabel Y adalah kesehatan mental pada
remaja. Sedangkan peneliti, melakukan penelitian dengan menggunakan variabel X
paparan media sosial dan variabel Y kesehatan mental.

Penelitian sebelumnya menggunakan subjek siswa remaja di SMP X. Sedangkan

peneliti menggunakan subjek remaja di MTs. Wali Songo dengan usia 12-16 tahun.

Tabel 2

Perbedaan Penelitian Sebelumnya

- Judul
No. Penellt Penelitian Hasil Penelitian Terdahulu
Terdahulu
Terdahulu

1  Andi Cindy Patricia, Pengaruh Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
Erina Januarti, Media terdapat hubungan baik positif maupun
Muhammad Ridlo Sosial negatif antara penggunaan media sosial
Ngainul Yaqin, Terhadap dengan berbagai aspek kesehatan mental
Pangastuti Kesehatan remaja. Beberapa individu  mungkin
Citra Wulansari, Mental mengalami  dampak  positif,  seperti
Reva Ira Susanti, peningkatan suasana  hati setelah
Rona Salma berinteraksi sosial atau mendengarkan
Syarifah, Setia musik yang menyenangkan. Namun, ada
Adhiana juga dampak negatif, seperti stres dan
Joko Tri Nugraha perasaan insecure setelah melihat konten

tertentu di media sosial.
1) Penelitian yang dilakukan Andi Cindy Patricia, Erina Januarti, Muhammad Ridlo

2)

Ngainul Yagin, Pangastuti Citra Wulansari, Reva Ira Susanti, Rona Salma Syarifah,
Setia Adhiana, Joko Tri Nugraha memiliki variabel X tingkat ketergantungan
seseorang dalam menggunakan media sosial dan variabel Y adalah perubahan
kondisi mood atau perasaan seseorang setelah menggunakan media sosial.
Sedangkan peneliti, melakukan penelitian dengan menggunakan variabel X paparan
media sosial dan variabel Y kesehatan mental.

Penelitian sebelumnya menggunakan subjek generasi muda atau generasi z
berusia 15-26 tahun. Sedangkan peneliti menggunakan subjek remaja di MTs. Wali

Songo dengan usia 12-16 tahun.




BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada remaja di
MTs. Wali Songo yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara paparan media sosial terhadap
kesehatan mental pada remaja. Ini berarti semakin tinggi paparan media sosial
pada remaja maka akan semakin tinggi kesehatan mental remaja dan sebaliknya
ketika paparan media sosial menurun, kesehatan mental remaja cenderung
menurun. Kontribusi paparan media sosial dalam mempengaruhi kesehatan
mental sebesar 15,6%. Sedangkan 84,4% lainnya dipengaruhi oleh faktor lainnya
kemungkinan seperti faktor kecenderungan narcissism, perubahan budaya,
kurangnya koneksi sosial dan tekanan akademis. Secara keseluruhan, penelitian
ini memberikan bukti kuat bahwa paparan media sosial memiliki pengaruh yang

signifikan dan positif terhadap kesehatan mental remaja.

B. SARAN
1. Untuk Tempat Penelitian.

Untuk MTs. Wali Songo Kecamatan Purwosari disarankan untuk
mengadakan edukasi atau pembinaan tentang pola penggunaan media sosial
yang sehat dan patut dihindari untuk menjaga psikologis siswa. Hal Ini bisa
berupa poster, seminar atau kegiatan lain yang melibatkan siswa agar

memahami pengaruh paparan media sosial terhadap kesehatan mental remaja



serta meningkatkan pengaruh positif dalam penggunaan media sosial dan
meminimalisir pengaruh negative.
Untuk Guru

Bagi guru di MTs. Wali Songo Kecamatan Purwosari agar memberikan
edukasi kepada siswa tentang penggunaan media sosial yang sehat dan
dampaknya terhadap psikologis serta ikut berinovasi menciptakan lingkungan
dan aktivitas sekolah yang mengurangi ketergantungan media sosial.

Untuk Siswa / Remaja.

Bagi remaja di MTs. Wali Songo Kecamatan Purwosari agar
menggunakan media sosial untuk menyalurkan hobi, belajar, atau mendapat
informasi positif. Berikan batasan waktu sendiri atau minta orangtua membantu
memantau agar tidak ketergantungan. Berinteraksi dengan teman secara

langsung lebih utama daripada hanya di media sosial.
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